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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat
menyelesaikan Rencana Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (RPK KKN) di Desa Sirnoboyo,
Kecamatan Bonorowo, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah dengan baik. Shalawat
serta salam kita panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang mana syafaat beliau lah yang
kita harapkan kelak.

Rencana program kerja KKN ini disusun sebagai rangkaian program dari KKN UIN
Sunan Kalijaga angkatan 117 dengan tujuan mahasiswa dapat memaparkan program kerja apa
saja yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa selama berada di desa Sirnoboyo. Program kerja
KKN ini tentunya merupakan salah satu bukti nyata implementasi ilmu akademik dan sosial

mahasiswa yang telah diperoleh selama perkuliahan.

Penyusunan Rencana Program Kerja ini kami susun dengan melihat kondisi sosial dan
budaya masayarakat di Desa Sirnoboyo. Sebelumnya, kami telah berkunjung ke tokoh-tokoh
masyarakat, warga sekitar dan turut serta dalam acara rutinan desa seperti Posbindu, Pertemuan
rutin PKK, GERMAS, Mujahadah dan Ziarah Makam Ulama. Kunjungan-kunjungan tersebut

sebagai dasar dan acuan kami dalam menyusun RPK agar dapat efektif dan tepat sasaran.

Penyusunan rencana program kerja ini tentunya membutuhkan bimbingan dan arahan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih kepada:

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketua LPPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Panitia Pelaksanaan KKN UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 117
Bapak Kepala Desa Sirnoboyo beserta staf

Bapak Kepala Pedukuhan di Desa Sirnoboyo

Dosen Pembimbing Lapangan Bapak Dr. H. Khamim Zarkasih Putro, M.Si
Rekan-rekan KKN Angkatan 117 Kelompok 280

® N kWD =

Semua pihak yang membantu penyusunan RPK

Dalam penyusunan program kerja ini masih jauh dari kata sempurna, maka kami sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk membantu rencana program kerja agar

perogram kerja yang kami susun menjadi lebih baik lagi.

Kebumen, Juli 2025

Kelompok 280



Halaman Pengesahan

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Setelah diadakan pengarahan, bimbingan, koreksi dan perbaikan dari program kerja KKN
Reguler Tahun Akademik 2025/2026 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 117 :

1. Kelompok : 280

2. Kelurahan : Desa Sirnoboyo
3. Kecamatan : Bonorowo

4. Kabupaten : Kebumen

Maka demikian sudah memenuhi syarat untuk diajukan sebagai Program Kerja KKN Reguler

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 117 dari kelompok 280 di atas.

Demikian pengesahan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagai mestinya

Kebumen, 29 Juli 2025

Kepala Desa Sirnoboyo Dosen Pembimbing Lapangan

Drs. H. Sudirman Dr. H. Khamim Zarkasih Putro, M.Si

NIP. 19620227 199203 1 004
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk kegiatan mahasiswa yang merupakan
cara interaksi mahasiswa dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya dengan kesadaran
bahwa mahasiswa perlu ikut serta dalam proses pembangunan di masyarakat. KKN merupakan
implementasi nyata dari salah satu i dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian masyarakat.
Pengabdian masyarakat perlu dilaksanakan oleh mahasiswa dengan kesadaran bahwa
mahasiswa sebagai calon sarjana merupakan salah satu penggerak dalam pembangunan
nasional. Mahasiswa telah memanfaatkan waktunya untuk belajar di perkuliahan kemudian
ilmu yang diperoleh dapat dipraktikkan langsung di lapangan untuk menjawab permasalahan
yang ada di masayrakat. Program KKN dilaksanakan pada waktu tertentu dan lokasi tertentu
yang biasanya di tingkat desa/kelurahan.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta melaksanakan program KKN
selama 45 hari yang tersebar di beberapa provinsi di Indonesia yang diselenggarakan di wilayah
tingkat desa. KKN Reguler UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ini mengangkat tema *UIN
Sunan Kalijaga Berdampak’. Tema ini sesuai dengan peran mahasiswa sebagai agen perubahan
(agent of change) yang mana pastinya akan berdampak positif bagi masyarakat. Agar dapat
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat, peran tersebut dapat dilakukan dengan
adanya pertukaran pengetahuan mahasiswa dengan masyarakat yang mana bertujuan
menciptakan peningkatan serta pemberdayaan msyarakat melalui pemanfaatan potensi serta

sumber daya yang ada di masyarakat.

Demi tercapainya tujuan tersebut, maka program-program KKN UIN Sunan Kalijaga
disusun menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development). Asset Based
Community Development (ABCD) adalah model pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat untuk meningkatkan taraf
hidup mereka. Adapun yang dimaksud dengan aset dalam konteks ini adalah segala potensi
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Metode ABCD tidak hanya berfokus pada kelompok
rentan dan marginal saja, namun juga pada seluruh elemen dalam masyarakat yang memiliki

potensi dan kekuatan positif.

Program KKN UIN Sunan Kalijaga tahun ini difokuskan pada 4 asta prioritas
Kementerian Agama Republik Indonesia. Yang juga berkaitan dengan SDGs dan pencapaian
maqasid syariah. Adapun 4 asta prioritas tersebut adalah pembangunan sosial: kerukunan

ummat beragama, pembangunan ekonomi: pemberdayaan ekonomi ummat, pembangunan



lingkungan: ekoteologi dan pendidikan dan layanan keagamaan: pembangunan pendidikan
keagamaan unggul. Program-program KKN ini juga terdiri dari program unggulan serta
program penunjang. Program unggulan ini mencakup kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
4 asta program prioritas. Pelaksanaan program unggulan berbentuk seperti peningkatan nilai-
nilai agama, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pencatatan kondisi dusun untuk
mewujudkan desa yang mandiri. Program penunjang meliputi berbagai aktivitas masyarakat

untuk membangun kedekatan dan keselarasan antara mahasiswa KKN dengan warga.
B. Tujuan Kegiatan

1. Mewujudkan pengabdian masyarakat berbasis nilai-nilai Islam yang moderat.

2. Mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam penerapan ilmu keagamaan secara
kontekstual.

3. Meningkatkan implementasi prinsip-prinsip ekoteologi di masyarakat dalam bentuk
kegiatan yang nyata.

4. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

5. Mewujudkan pembangunan masyarakat yang berkeadilan sosial sesuai SDGs

6. Membantu masyarakat dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi guna
terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin

7. Mendapatkan umpan balik untuk bahan penyempurnaan sistem pendidikan di UIN

Sunan Kalijaga sesuai dengan kebutuhan masyarakat
C. Sasaran Kegiatan

1. Bagi Mahasiswa

a. Meningkatkan kepekaan sosial, empati, dan kemampuan adaptasi mahasiswa dalam
menghadapi realitas masyarakat secara langsung.

b. Mengasah keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan kerja tim melalui
pelaksanaan program kerja berbasis partisipasi masyarakat.

c. Menumbuhkan semangat pengabdian dan tanggung jawab sebagai bagian dari
generasi penerus bangsa.

d. Membentuk karakter mahasiswa yang inklusif, toleran, dan berwawasan
kebangsaan.

e. Menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai keislaman rahmatan lil ‘alamin

ke dalam kehidupan sosial, ekonomi, lingkungan, dan pendidikan masyarakat.

2. Bagi Masyarakat
a. Mendapatkan bantuan dalam merencanakan serta melaksanakan proyek
pembangunan di masyarakat

b. Memperoleh pembaharuan yang diperlukan di masyarakat
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Meningkatkan hubungan sosial antara masyarakat desa dan lingkungan akademik

secara sinergis.

3. Bagi Perguruan Tinggi
Mendapatkan umpan balik guna terciptanya kurikulum pendidikan yang sesuai
dengan tuntutan pembangunan dan zaman
. Mempererat kerjasama antara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan instansi dan
stakeholder terkait.
Menumbuhkan budaya akademik yang responsif terhadap isu-isu lokal, nasional,
dan global, sesuai nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.
. Mendokumentasikan praktik baik (best practices) pengabdian mahasiswa yang dapat

dijadikan rujukan akademik dan kebijakan.



BABII
GAMBARAN DESA
A. Potensi Desa

Kuliah Kerja Nyata kelompok 280 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dilaksanakan di
Desa Sirnoboyo, Kecamatan Bonorowo, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah.
Kecamatan Bonorowo merupakan kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan Mirit.
Kecamatan ini berada di sebelah selatan Kabupaten Kebumen dan berbatasan dengan
beberapa kecamatan lain serta Kabupaten Purworejo di sebelah timur. Kecamatan
Bonorowo terdiri dari 11 desa yaitu Desa Sirnoboyo, Desa Balorejo, Desa Bonjokkidul,
Desa Bonjoklor, Desa Bonorowo, Desa Mrentul, Desa Ngasinan, Desa Patukrejo, Desa

Pujodadi, Desa Rowosari dan Desa Tlogorejo.

Desa Sirnoboyo memiliki kondisi geografis dataran rendah dan cukup dekat dengan
pesisir pantai selatan Jawa. Adapun potensi-potensi yang dimiliki oleh Desa Sirnoboyo
terdapat berbagai aspek mulai dari sumber daya alam , pertanian, perekonomian serta
masyarakatnya. Dari sumber daya alamnya, terdapat banyak pohon kelapa di lingkungan
Desa Sirnoboyo bahkan hampir setiap pekarangan rumah di Desa Sirnoboyo terdapat
pohon kelapa. Pohon kelapa merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan serta
dikembangkan semua bagian nya untuk kebutuhan sehari-hari maupun memiliki nilai
ekonomi. Selain itu, terdapat banyak tanaman palawija yang tersedia di Desa Sirnoboyo
dikarenakan mata pencaharian utama masyarakat Desa Sirnoboyo adalah petani. Bahkan,
beberapa tanaman palawija yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari terdapat di
pekarangan rumah warga. Sektor pertanian di Desa Sirnoboyo melimpah, masyarakat Desa
Sirnoboyo umumnya menanam tanaman padi, tanaman palawija seperti umbi-umbian dan
sayur-sayuran. Tidak hanya itu, beberapa lahan pertanian juga dimanfaatkan untuk
menanam buah-buahan misalnya saja jambu kristal yang mana tentunya dapat dijual.
Sedangkan untuk sektor perekonomian terdapat beberapa umkm di Desa Sirnoboyo baik
warung-warung kecil hingga menengah maupun umkm olahan makanan misalnya peyek
tempe, keripik-keripik. Hal ini menjadi salah satu sektor mata pencaharian selain bertani

di desa Sirnoboyo.

Dari sisi sumber daya manusianya, masyarakat Desa Sirnoboyo sendiri memiliki
beberapa macam mata pencaharian, antara lain sebagai petani, pedagang, peternak,
perikanan, kerajinan maupun di bagian jasa. Dari sisi pendidikan, penduduk Desa
Sirnoboyo memiliki berbagai macam latar pendidikan. Ada masyarakat yang sudah sadar
akan pendidikan sehingga tahu bahwa pendidikan itu sangatlah penting untuk anak-anak

mereka dan para orang tua menyekolahkan anak-anaknya setinggi-tingginya bahkan



sampai ke luar daerah Kabupaten Magelang, tapi juga masih ada yang hanya lulus SMP
ataupun SMA dan tidak melanjutkan pendidikannya ke tingkat perguruan tinggi sehingga
selepas lulus SMA mereka langsung bekerja. Desa Sirnoboyo tidak memiliki kebudayaan
tradisi secara spesifik. Bahasa Daerah yang digunakan oleh masyarakat desa adalah bahasa

jawa ngapak. Semangat gotong royong masih terlihat di antara masyarakat Desa.

. Identifikasi Potensi Desa (Asset Mapping)

1. Sumber Daya Alam di Sirnoboyo

NO JENIS RINCIAN

Palawija a. Singkong

b. Labu Siam

c. Kacang Panjang

Buah-Buahan a. Pohon Kelapa

b. Jambu Kristal

2. Kondisi Sosial di Sirnoboyo

NO JENIS JUMLAH
Penduduk per Kepala Keluarga 754 KK
Penduduk per Jiwa
a. Laki-Laki 1124 Jiwa
b. Perempuan 1132 Jiwa




3. Keagamaan

NO JENIS JUMLAH
1. Masjid 4
2. Mushola 3
3. Panggrok 1
4. TPA 1
NO AGAMA JUMLAH
1. Islam 99%
2. Non Muslim 0,1%
4. Pendidikan
NO LEMBAGA JUMLAH
1. Madrasah Ibtidaiyah 4
2. Sekolah Dasar 1
3. Taman Kanak-Kanak 1




Pendidikan Anak Usia Dini

NO JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH
1. Tidak Tamat SD 84 Orang
2. Sekolah Dasar 255 Orang
3. Sekolah Menengah Pertama 254 Orang
4. Sekolah Menengah Akhir 153 Orang
5. Akademi/PT 27 Orang

5. Ekonomi
NO PEKERJAAN JUMLAH

Subsektor Pertanian 1684 Orang
Subsektor Peternakan 58 Orang
Subsektor Jasa 132 Orang
Subsektor Perikanan 3 Orang
Subsektor Kerajinan 8 Orang




6. Kesehatan

NO LEMBAGA KESEHATAN JUMLAH
1. Pondok Bersalin Desa 1
2. Pos Pembinaan Terpadu 1




BAB III
PROGRAM KERJA

A. Bentuk-Bentuk Program Kerja

1. Program Unggulan

a. Pelatihan Pembuatan Cocodama

Cocodama adalah bentuk pengembangan dari metode menanam dari Jepang
yaitu Kokedama. Kokedama sendiri adalah teknik menanam dengan menempatkan
tanaman dalam bola tanah kemudian membungkusnya dengan moss (lumut) lalu
mengikatnya dengan tali. Media tanam yang digunakan adalah moss dan umumnya
tanaman diletakkan di pring/tatakan atau digantung. Untuk tanaman yang digunakan
biasanya menggunakan tanaman hias. Namun, dalam teknik menanam Cocodama
media tanam yang digunakan yaitu sabut kelapa.
Program ini memanfaatkan sumber daya alam yang ada di Desa Sirnoboyo.

Desa Sirnoboyo memiliki komoditas pohon kelapa yang melimpah. Pemanfaatan pohon
kelapa di Desa Sirnoboyo kebanyakan hanya terbatas pada buah nya saja. Misalnya,
buah kelapa yang muda maupun yang tua dimanfaatkan untuk kebutuhan memasak
sehari-hari ataupun dijual. Pemanfaatan ini hanya sampai daging kelapa ataupun batok
kelapa nya saja. Namun, sabut kelapa sering kali dibuang bahkan menjadi limbah
sampah di lingkungan Desa Sirnoboyo. Program pelatihan ini akan dilaksanakan pada
hari Jumat, 18 Juli 2025 di Balai Desa Sirnoboyo yang dihadiri oleh ibu-ibu di Desa
Sirnoboyo. Ibu-ibu biasanya memiliki perhatian lebih pada tanaman hias ataupun

penggunaan kelapa yang digunakan untuk memasak sehari-hari.

b. Merajut Pola Asuh, Mewujudkan Generasi Tangguh

Kegiatan ini merupakan program pelatihan dan sosialisasi kepada para orang
tua, khususnya ibu-ibu, mengenai pola asuh anak yang positif, inklusif, dan adaptif
terhadap tantangan zaman. Keluarga-keluarga di desa Sirnoboyo banyak memiliki anak
di usia balita, ataupun masih masa pertumbuhan yang sangat dipengaruhi oleh pola asuh.
Oleh karena itu, kami berencana membuat program mengenai parenting atau pola asuh.
Kegiatan ini difokuskan pada pemberian pemahaman mengenai pentingnya pola asuh
dalam pembentukan karakter anak, serta cara menghadapi dinamika pengasuhan di era
digital. Pelatihan ini akan dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Agustus 2025 di Balai Desa

Sirnoboyo.

¢. Celengan Cerdas
Celengan Cerdas adalah kegiatan sosialisasi literasi ekonomi dengan metode
edukasi interaktif yang dirancang untuk memperkenalkan konsep dasar menabung,

berbagi, dan pengeluaran bijak kepada pelajar Sekolah Dasar (SD) secara



menyenangkan dan mudah dipahami. Melalui pendekatan praktis dan visual, anak-anak
diajak untuk menjadi "jagoan" dalam mengatur uang saku mereka sendiri. Dalam
kegiatan ini diharapkan peserta tidak hanya paham secara teori, tetapi juga mulai
membentuk kebiasaan positif yang akan berguna sepanjang hidup mereka. Peserta
dalam sosialisasi ini adalah siswa dan siswi kelas 3 dan 4 SD Negeri Sirnoboyo.

Sosialisasi ini akan dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Juli 2025 di SD Negeri Sirnoboyo.

. SIRNOBIOTIK: Sirnoboyo Hidup dan Estetik

SIRNOBIOTIK merupakan kegiatan penghijauan dengan memantfaatkan lahan
kosong di pinggir lapangan yang berada di tepi jalan Desa Sirnoboyo. Di lingkungan
desa Sirnoboyo sendiri masih banyak tanah pekarangan yang kurang dirawat sehingga
terlihat gersang. Dengan adanya kegiatan ini berfokus pada penanaman tanaman hias
jenis pucuk merah (Syzygium oleana) yang dikenal memiliki daya tarik visual yang
tinggi serta berfungsi sebagai tanaman pagar. Penanaman dilakukan secara berjajar rapi
untuk memperindah lanskap, mengurangi debu dari jalanan, serta mendukung
lingkungan yang lebih sejuk dan asri. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 03
Agustus 2025 di lapangan Sirnoboyo.

Speak English, Spread Kindness

Speak English Spread Kindness adalah progam bimbingan belajar Bahasa
Inggris ini bertujuan untuk meningkatkan minat, motivasi, dan kemampuan dasar
Bahasa inggris peserta didik di tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) jenjang kelas 5 dan 6. Anak-anak yang ada di Desa Sirnoboyo diharapkan nantinya
dapat bersaing dengan anak-anak lain dalam hal berbahasa Inggris yang mana bahasa
Inggris merupakan bahasa internasional. Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa asing, tetapi juga untuk membentuk karakter
positif anak-anak dalam berinteraksi sosial. Kegiatan dirancang dengan metode belajar
yang menyenangkan melalui permainan edukatif dan kegiatan interaktif dipadukan
dengan pembiasaan nilai-nilai toleransi, anti-bullying, dan moderasi beragama melalui
pendekatan bermain, berdialog, dan proyek kolaboratif. Kegiatan ini dilaksanakan

setiap Kamis dan Sabtu mulai tanggal 24 Juli — 09 Agustus 2025 di Posko KKN.

Aku, Kamu, Kita Bersahabat

“Aku, Kamu, Kita Bersahabat” adalah kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk
menumbuhkan sikap toleransi, menolak bullying, dan memperkuat nilai-nilai moderasi
beragama pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. Melalui kegiatan interaktif seperti dongeng,
permainan kelompok, diskusi ringan, dan penayangan video edukatif, siswa diajak

untuk mengenali makna perbedaan, pentingnya menghargai teman, serta membangun
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kebiasaan berinteraksi secara positif di sekolah maupun di luar lingkungan madrasah.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 05 Agustus 2025 di MI Ma’arif Sirnoboyo.

. UMKM Masuk Peta

Program ini dilaksanakan berdasarkan pengalaman langsung yang dialami oleh
kelompok KKN selama berada di Desa Sirnoboyo. Sebagai pendatang yang bukan
warga asli desa, kelompok KKN mengalami kesulitan dalam menemukan lokasi
warung atau UMKM setempat. Upaya pencarian melalui aplikasi digital seperti Google
Maps sering kali justru mengarahkan ke desa lain di sekitar Sirnoboyo, padahal warung
atau UMKM yang dimaksud sebenarnya berada di dalam wilayah Desa Sirnoboyo itu
sendiri.

Hal ini menunjukkan masih minimnya informasi digital terkait potensi usaha
lokal yang tersedia di Desa Sirnoboyo. Program ini bertujuan untuk membantu para
pelaku UMKM dan pemilik warung di Desa Sirnoboyo agar usaha mereka dapat lebih
dikenal dan mudah diakses oleh masyarakat luas melalui pencantuman titik lokasi usaha
di Google Maps. Kegiatan ini mencakup pendataan, dokumentasi, pembuatan titik
lokasi bagi pemilik usaha agar dapat mengelola kehadiran digital mereka secara mandiri
ke depannya. Kegiatan ini akan dijalankan secara bertahap untuk pendataan dan

pembuatan titik lokasi yaitu mulai tanggal 1 — 8 Agustus 2025.

. Festival Anak Sholeh

Masyarakat Desa Sirnoboyo dikenal memiliki semangat religius yang tinggi,
tercermin dari aktifnya kegiatan keagamaan seperti sholawatan dan mujahadah. Nilai-
nilai Islam sangat dijunjung tinggi dan diwariskan kepada anak-anak sejak dini.
Berdasarkan hal tersebut, kami dari kelompok KKN menyelenggarakan program lomba
keagamaan untuk anak-anak sebagai upaya mendukung pembinaan karakter religius
sejak usia dini yang kami sebut Festival Anak Sholeh. Festival Anak Sholeh adalah
sebuah kegiatan perlombaan keagamaan bagi anak-anak di Desa Sirnoboyo yang
bertujuan untuk meningkatkan semangat spiritual, kecintaan terhadap Islam, serta
membentuk karakter anak yang religius, kreatif, dan percaya diri. Perlombaan meliputi
adzan, hafalan surat pendek, dan mewarnai tema Islami. Kegiatan ini akan
dikolaborasikan dengan perlombaan kemerdekaan 17 Agustus yang diselenggarakan
oleh Karang Taruna desa, sehingga menambah semarak dan memperkuat nilai-nilai
kebangsaan dan kebersamaan antar generasi. Kegiatan ini akan dilaksanakan pada Rabu,

13 Agustus 2025.

11



Senam

Program "Senam Sehat Bersama Masyarakat Desa" adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN bersama masyarakat desa untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat. Kegiatan ini berupa senam pagi yang
dipandu langsung oleh mahasiswa KKN sebagai instruktur. Senam dilakukan di area
terbuka dengan durasi sekitar 30—45 menit. Kegiatan ini bersifat inklusif dan terbuka
untuk semua kalangan usia, khususnya ibu-ibu, bapak-bapak, dan remaja desa.
Kegiatan ini akan dilaksanakan pada hari Minggu, 27 Juli 2025 di halaman belakang

Balai Desa Sirnoboyo.

Edukasi dan Praktik Pemilahan Sampah untuk Bank Sampah

Edukasi dan Praktik Pemilahan Sampah untuk Bank Sampah adalah kegiatan
edukatif yang bertujuan mengajarkan masyarakat cara memilah sampah rumah tangga,
khususnya yang memiliki nilai jual untuk ditabung di bank sampah. Berdasarkan
musyawarah desa tentang kesehatan salah satu yang menjadi permasalahan di Desa
Sirnoboyo masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk dapat mengelola sampah
untuk diolah kembali ataupun dijual dengan nilai ekonomi. Kegiatan ini meliputi
sosialisasi jenis-jenis sampah bernilai, praktik pemilahan, simulasi penimbangan dan
pencatatan, serta pembuatan tempat sampah pilah sederhana. Dengan kegiatan ini,
masyarakat diharapkan bisa mulai memilah sampah dari rumah dan menjadikannya
sumber tabungan serta langkah nyata menjaga lingkungan. Kegiatan ini rencananya

akan dilaksanakan pada hari Jumat, 08 Agustus 2025 di Balai Desa Sirnoboyo.

. Program Penunjang
. Mengajar TPA

Melihat dari banyaknya anak-anak di Desa Sirnoboyo dan kebanyakan dari
mereka pasti mengikuti TPQ maupun TPA di sore hari setelah pulang sekolah. Hal ini
menjadi landasan kami untuk ikut membantu kegiatan pembelajaran di TPA Darul Huda
dan TPQ Al Ishlah. Tidak hanya membantu guru/pengajar yang sudah ada, tapi kami
juga akan memberikan pendekatan belajar yang menyenangkan dan interaktif, terutama

dalam hal bacaan Al-Qur'an, hafalan surat pendek, doa harian, serta nilai-nilai akhlak.

. Mengajar di SD Negeri Sirnoboyo

SD Negeri Sirnoboyo merupakan salah satu instansi pendidikan bagi anak-anak
sejak pendidikan dasar mulai dari rata-rata usia 6 tahun hingga 12 tahun. Sekolah dasar
sebagai pendidikan formal bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki pengetahuan,

12



wok w N

keterampilan, dan sikap dasar sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih
tinggi.

Saat mengunjungi SD Negeri Sirnoboyo, kami berinisiasi untuk membantu
dalam proses pembelajaran di SD Negeri Sirnoboyo. Hal in juga disetujui oleh pihak
sekolah, apalagi SD tersebut masih kekurangan guru ditambah beberapa guru dalam
bulan Juli — Agustus banyak yang melakukan diklat. Maka, kami berencana membantu
proses pembelajaran dengan mengajar di kelas 1 dan 6 mulai dari tanggal 30 Juli — 4
Agustus 2025.

Turut Serta dalam Pelaksanaan Program Desa dan Kecamatan

Nantinya kami akan membantu dan turut mensukseskan acara-acara di tingkat
desa hingga tingkat kecamatan. Acara-acara tersebut diantaranya adalah :
Mujahadah atau pengajian rutinan warga di Desa Sirnoboyo
Posbindu
Program PKK
Kegiatan yasinan rutin di Panggrok
Kegiatan Upacara HUT RI Ke-80 se-Kecamatan Bonorowo dan Ziarah Makam
Pahlawan di Desa Sirnoboyo
Kegiatan Lomba-Lomba Agustusan dalam memperingati HUT RI Ke-80 di Desa
Sirnoboyo
Musdes Masayarakat Desa tentang Kesehatan tahun 2025
Penanaman Jagung oleh Polres Kebumen

Pertemuan Muslimat dan Fatayat Ranting Sirnoboyo

Tujuan Program Kerja
Program Unggulan
Pelatihan Pembuatan Cocodama

Adapun tujuan pelatihan pembuatan cocodama

. Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam membuat cocodama (tanaman hias

dengan media sabut kelapa), sebagai alternatif produk kreatif berbasis alam.
Mendorong pemanfaatan limbah sabut kelapa dan bahan-bahan alami lainnya yang
tersedia di lingkungan sekitar untuk menciptakan produk yang bernilai ekonomis.
Membuka peluang usaha baru bagi masyarakat melalui kerajinan tanaman hias yang
memiliki daya tarik pasar, baik lokal maupun digital.

Menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan, melalui
pemanfaatan bahan organik dan konsep tanaman ramah lingkungan.

Memberdayakan masyarakat desa secara ekonomi dan kreatif, khususnya dalam

memanfaatkan potensi lokal menjadi produk unggulan desa.
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b.

Merajut Pola Asuh, Mewujudkan Generasi Tangguh
Kegiatan dengan judul “Merajut Pola Asuh, Mewujudkan Generasi Tangguh’ ini

bertujuan untuk:

1.

C.

Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang pentingnya pola asuh yang sesuai dengan
tahapan perkembangan anak usia sekolah dasar.

Memberikan wawasan kepada orang tua mengenai pendekatan pola asuh positif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di rumah.

Mendorong peran aktif orang tua sebagai pendidik utama dan pertama dalam
membentuk karakter serta ketangguhan mental anak.

Membangun kesadaran orang tua terhadap dampak pola asuh terhadap perkembangan
emosi, sosial, dan akademik anak.

Mewujudkan sinergi antara orang tua dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan

tumbuh kembang anak yang sehat, aman, dan mendukung.

Celengan Cerdas

Adapun tujuan dari kegiatan celengan cerdas yaitu:

1.

Meningkatkan pemahaman konsep dasar ekonomi, memperkenalkan dan memahamkan
siswa-siswi kelas 3 dan 4 SD Negeri Sirnoboyo mengenai konsep dasar menabung,
berbagi, dan pengeluaran bijak melalui metode yang interaktif dan menyenangkan.
Membentuk kebiasaan positif pengelolaan uang, mendorong peserta untuk mulai
mempraktikkan kebiasaan menabung, berbagi dengan sesama, dan membuat keputusan
pengeluaran yang bijak dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Meningkatkan kemandirian finansial anak, memberdayakan anak-anak untuk menjadi
lebih mandiri dalam mengatur uang saku mereka, sehingga mereka mampu mengambil
keputusan finansial yang bertanggung jawab sejak usia dini.

Menumbuhkan kesadaran sosial, mengajarkan pentingnya berbagi dan kepedulian

terhadap sesama sebagai bagian integral dari pengelolaan keuangan yang baik.

SIRNOBIOTIK: Sirnoboyo Hidup dan Estetik

Adapun tujuan dari program Sirnobiotik yang mana dalam hal ini penanaman pucuk
merah yaitu:

Mempercantik lingkungan desa, khususnya area pinggir jalan dan lapangan yang
kosong.

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya penghijauan dan pelestarian
lingkungan.

Menciptakan zona hijau sebagai penyeimbang suhu mikro di sekitar lapangan.
Mendorong partisipasi warga dalam perawatan tanaman, sebagai bentuk pelibatan aktif

masyarakat dalam menjaga lingkungan.
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5. Memberikan nilai tambah visual pada fasilitas umum, yang dapat mendukung kegiatan

sosial masyarakat.

e. Speak English Spread Kindness
Adapun tujuan dari bimbel bahasa Inggris dengan judul Speak English, Spread
Kindness” yaitu :

1. Meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam membaca, menulis, berbicara, dan
memahami Bahasa Inggris.

2. Menanamkan nilai toleransi dan moderasi beragama sejak dini melalui media bahasa.

3. Mencegah perilaku bullying melalui aktivitas kolaboratif yang menumbuhkan empati
dan kepedulian.

4. Menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian anak dalam berkomunikasi secara

positif.

f. Aku, Kamu, Kita Bersahabat
Adapun tujuan dari kegiatan sosialisasi mengenai anti bullying serta moderasi beragama
dengan judul “Aku, Kamu, Kita Bersahabat” yaitu :
1. Menanamkan pemahaman dasar tentang arti toleransi dan moderasi beragama secara
ringan dan menyenangkan.
2. Membangun kesadaran siswa untuk menjauhi segala bentuk perundungan (bullying).
3. Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, nyaman, dan ramah untuk semua siswa.
4. Mendorong anak untuk menghargai keberagaman teman, baik dalam agama, suku,

kebiasaan, atau karakter.

g. UMKM Masuk Peta
Adapun tujuan dari mendata umkm untuk masuk ke google maps atau disebut "UMKM
Masuk Peta” yaitu:

1. Mendata dan mengidentifikasi pelaku UMKM yang ada di wilayah desa secara
sistematis dan akurat, termasuk jenis usaha, lokasi, serta skala produksi.

2. Membuat peta sebaran UMKM yang dapat menjadi rujukan bagi pemerintah desa,
masyarakat, dan calon mitra dalam mengetahui potensi ekonomi lokal.

3. Meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM melalui kegiatan pemetaan digital dan
dokumentasi yang dapat diakses secara luas.

4. Membantu pelaku UMKM membangun identitas usaha dengan mencatat profil usaha
secara sederhana namun profesional (misalnya: nama usaha, produk unggulan, kontak,
lokasi).

5. Mendukung pengembangan basis data UMKM desa sebagai dasar perencanaan

kebijakan, pelatihan, atau program pendampingan lanjutan.
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h. Festival Anak Sholeh
Adapun tujuan dari program festival anak sholeh yang dikolaborasikan dengan acara
peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke — 80 yaitu:

1. Menumbuhkan semangat religius dan cinta Islam pada anak-anak melalui kegiatan
lomba seperti adzan, hafalan surat pendek, dan mewarnai bertema Islami.

2. Menyalurkan potensi dan bakat anak-anak dalam bidang keagamaan dan seni secara
positif dan menyenangkan.

3. Menanamkan nilai-nilai karakter seperti keberanian, kejujuran, dan sportivitas melalui
kompetisi yang sehat dan mendidik.

4. Menghidupkan semangat kemerdekaan dengan cara yang kreatif dan religius, sebagai
bentuk syukur atas nikmat kemerdekaan yang dirasakan saat ini.

5. Mempererat kebersamaan antara anak-anak, orang tua, dan warga desa dalam satu
momen edukatif dan meriah yang bernuansa Islami dan nasionalis.

6. Memberikan pengalaman berharga bagi anak-anak dalam mengekspresikan kecintaan

terhadap agama dan tanah air sejak usia dini

i. Senam
Adapun tujuan dari program senam bersama masyarakat Sirnoboyo yaitu:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya aktivitas fisik untuk kesehatan.

2. Mendorong pola hidup sehat dan aktif di kalangan warga desa.

3. Mempererat hubungan sosial antarwarga dan antara mahasiswa KKN dengan
masyarakat.

4. Memberikan alternatif kegiatan positif di pagi hari yang mudah diikuti dan
menyenangkan.

5. Memberikan kontribusi nyata mahasiswa KKN dalam bidang kesehatan preventif

masyarakat.

j- Edukasi dan Praktik Pemilahan Sampah untuk Bank Sampah

Adapun tujuan dari program edukasi dan praktik pemilihan sampah untuk bank sampah:

1.  Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang jenis-jenis sampah yang dapat
disetorkan ke bank sampah.

2. Mendorong kebiasaan memilah sampah dari rumah.

3. Menghubungkan masyarakat dengan sistem bank sampah yang terorganisir.

4. Menumbuhkan kesadaran bahwa sampah bisa bernilai ekonomis.
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. Program Penunjang

. Mengajar TPA

Adapun tujuan dari program kerja dalam membantu mengajar di TPA Darul Huda dan
TPQ Al Ishlah di Desa Sirnoboyo yaitu:

. Meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an pada anak-
anak di lingkungan TPA secara terstruktur dan menyenangkan.

. Membantu TPA dalam kegiatan pembelajaran keagamaan melalui pendampingan dan
penguatan materi dasar seperti doa harian dan surat pendek.

. Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan cinta terhadap ajaran Islam kepada anak-
anak sejak usia dini.

. Mendukung guru TPA dan pengelola dalam proses belajar-mengajar, khususnya dalam
hal metode kreatif dan pendekatan yang komunikatif.

. Menjalin hubungan yang baik antara mahasiswa KKN dengan masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan keagamaan sebagai bentuk pengabdian langsung di tengah

warga.

. Mengajar di SD Negeri Sirnoboyo

Adapun tujuan dari program membantu mengajar di SD Negeri Sirnoboyo yaitu:

. Membantu proses pembelajaran di SD Negeri Sirnoboyo melalui pendampingan belajar
kepada siswa dalam berbagai mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah.

. Menumbuhkan semangat belajar dan kepercayaan diri siswa dengan metode
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.

. Mendukung guru dalam kegiatan belajar mengajar, baik melalui asistensi di kelas
maupun dalam kegiatan literasi, numerasi, atau program sekolah lainnya.

. Memberikan pengalaman belajar yang positif dan bermakna bagi siswa melalui
pendekatan yang komunikatif dan sesuai dengan perkembangan anak.

. Membangun kedekatan antara mahasiswa KKN dan warga sekolah sebagai bagian dari

pengabdian kepada masyarakat, khususnya di bidang pendidikan dasar.

Turut Serta dalam Pelaksanaan Program Desa dan Kecamatan

Adapun tujuan dari program kegiatan ini yaitu :

. Mendukung pelaksanaan program kerja pemerintah desa dan kecamatan sebagai bentuk
keterlibatan aktif mahasiswa KKN dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
. Membangun sinergi antara mahasiswa KKN dan perangkat desa/kecamatan dalam
mewujudkan kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

. Memberikan kontribusi tenaga, ide, dan keterampilan dalam kegiatan sosial,

administrasi, maupun pelaksanaan acara desa/kecamatan.
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4. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa terkait proses kerja pemerintahan di
tingkat desa dan kecamatan secara langsung.
5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial mahasiswa terhadap

dinamika dan kebutuhan riil masyarakat di tingkat akar rumput.

C. Target Yang Akan Dicapai

1. Target Unggulan
Target unggulan adalah sasaran utama yang ingin dicapai dari program-program
prioritas dan berdampak langsung pada masyarakat:

a) Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

1) Meningkatkan kreativitas dan keterampilan warga melalui Pelatihan
Pembuatan Cocodama.

2) Meningkatkan eksistensi pelaku usaha lokal melalui Program UMKM Masuk
Peta.

b) Peningkatan Literasi dan Pendidikan Anak

1) Meningkatkan minat baca dan kecakapan ekonomi siswa melalui Edukasi
Menabung

2) Meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris melalui Bimbel Bahasa
Inggris.

3) Memfasilitasi kegiatan islami yang mendidik dan meriah lewat Festival Anak
Sholeh

¢) Penguatan Karakter dan Nilai Keagamaan

1) Menumbuhkan pemahaman Islam yang moderat melalui Sosialisasi Moderasi
Beragama.

2) Membina pembiasaan ibadah anak melalui Kegiatan TPA dan Kajian Warga.

3) Menyemai nilai tanggung jawab keagamaan sejak dini melalui Pelatihan
Parenting Islami.

d) Pelestarian dan Penataan Lingkungan Desa

1) Menumbuhkan kesadaran warga terhadap lingkungan lewat Penanaman Pucuk
Merah.

2) Mendorong budaya hidup sehat dengan Senam Warga

2. Target Pendukung

Target pendukung merupakan pencapaian tambahan yang melengkapi program utama dan

mendukung keberlangsungan kegiatan KKN:
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a) Keterlibatan Mahasiswa dalam Pemerintahan Lokal
1) Turut serta dalam Program Desa dan Kecamatan untuk memperluas wawasan

mahasiswa dan membangun jejaring sosial.

b) Dukungan terhadap Lembaga Pendidikan Formal
1) Membantu proses belajar mengajar dan meningkatkan semangat belajar siswa

melalui Kegiatan Mengajar di SD Negeri Sirnoboyo.
¢) Terbentuknya Relasi Sosial yang Harmonis

1) Meningkatkan partisipasi dan kedekatan mahasiswa dengan masyarakat melalui

berbagai kegiatan kolaboratif dan lintas usia.
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BAB IV

MEKANISME PELAKSANAAN

A. Pola Koordinasi

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan seluruh program kerja KKN di Desa Sirnoboyo,

diperlukan pola koordinasi yang terstruktur dan partisipatif antara mahasiswa, pemerintah desa,

lembaga pendidikan, dan masyarakat. Adapun pola koordinasi yang diterapkan adalah sebagai

berikut:

1. Koordinasi Internal Mahasiswa KKN

Rapat rutin antar anggota KKN untuk menyusun perencanaan, pembagian tugas, serta

evaluasi kegiatan.

. Penunjukan Penanggung Jawab (PJ) untuk setiap program kerja yang bertugas

menyusun RAB, kebutuhan teknis, dan rundown acara.

Pelaporan berkala dari masing-masing PJ kepada ketua kelompok untuk memastikan

timeline kegiatan berjalan sesuai rencana.

2. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kecamatan

Koordinasi awal dilakukan melalui audiensi dengan Kepala Desa dan Perangkat Desa

untuk menyampaikan program kerja dan menjalin kesepakatan pelaksanaan kegiatan.

. Pelibatan Kepala Dusun dan RT/RW untuk membantu publikasi kegiatan serta

pengumpulan peserta dari warga.

Pemantauan dan pelaporan kegiatan secara berkala kepada perangkat desa yang relevan,

termasuk dokumentasi kegiatan.

3. Koordinasi dengan Lembaga Pendidikan

Pengajuan izin dan penjadwalan dilakukan kepada kepala sekolah/madrasah terkait

program kerja di lembaga pendidikan seperti SD Negeri Sirnoboyo, MI, dan TPA.

. Koordinasi teknis dilaksanakan bersama wali kelas/guru TPA, termasuk pengaturan jam

kegiatan agar tidak mengganggu jadwal pembelajaran utama.

Komunikasi aktif dilakukan dengan para guru untuk mendampingi kegiatan dan

memberi masukan atas pelaksanaan program.

4. Koordinasi dengan Masyarakat dan Mitra Pelaksana

Sosialisasi program kepada masyarakat dilakukan melalui pengumuman langsung,

pamflet, atau media sosial warga desa.
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Pelibatan ibu-ibu PKK, Karang Taruna, dan tokoh masyarakat dalam program seperti

pelatihan cocodama, parenting, dan Festival Anak Sholeh.

Kolaborasi dengan pengurus masjid, TPA, dan kelompok UMKM sebagai pelaksana

atau peserta kegiatan.

5. Koordinasi Pasca Kegiatan

a.

Evaluasi internal setelah kegiatan untuk merekap keberhasilan dan kendala yang

dihadapi.

Penyusunan laporan kegiatan dan dokumentasi untuk disampaikan kepada desa sebagai

bentuk pertanggungjawaban KKN.

Serah terima hasil kegiatan (misalnya peta UMKM, laporan kegiatan parenting, modul

sosialisasi) kepada pemerintah desa sebagai arsip dan bahan tindak lanjut.

Pihak yang Diajak Ikut Serta

Untuk mendukung keberhasilan seluruh program kerja KKN di Desa Sirnoboyo,

keterlibatan berbagai pihak sangat diperlukan. Adapun pihak-pihak yang diajak ikut serta

dalam pelaksanaan kegiatan meliputi:

1.

a.

b.

Pemerintah Desa Sirnoboyo

Kepala Desa dan perangkat desa sebagai mitra utama dalam pelaksanaan program KKN.

Kepala Dusun, RT/RW, dan kader desa untuk membantu dalam sosialisasi kegiatan,

pendataan warga, serta pelaksanaan teknis program.

Lembaga Pendidikan

SD Negeri Sirnoboyo, Madrasah Ibtidaiyah, dan TPA/TPQ setempat sebagai lokasi
pelaksanaan program mengajar, sosialisasi moderasi beragama, bimbel, dan kegiatan
keagamaan.

Kepala sekolah, guru, serta pengajar TPA sebagai pendamping kegiatan di lingkungan
pendidikan.

Masyarakat Desa Sirnoboyo

Ibu-ibu PKK dan wali murid dalam kegiatan pelatihan cocodama, parenting, dan kajian
keluarga.

Anak-anak dan remaja desa sebagai peserta program pendidikan, lomba Festival Anak

Sholeh, dan literasi digital.

c. Karang Taruna sebagai mitra pelaksana kegiatan kepemudaan dan 17 Agustus.

Warga secara umum dalam kegiatan senam sehat, penanaman pucuk merah, edukasi

pemilahan sampah dan pelaksanaan program desa.
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b

. Tokoh masyarakat

Pelaku UMKM Lokal

UMKM di Desa Sirnoboyo sebagai sasaran kegiatan pemetaan dan pelatihan branding

digital melalui program “UMKM Masuk Peta”.

Dilibatkan dalam proses identifikasi lokasi, profil usaha, serta publikasi produk local

Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat

Tokoh agama untuk mendukung kegiatan TPA, kajian warga, dan sosialisasi keagamaan.

sebagai penghubung sosial yang membantu membangun

kepercayaan dan partisipasi warga terhadap kegiatan KKN.

C. Jadwal Kegiatan
WAKTU TEMPAT
NO NAMA KEGIATAN
PELAKSANAAN | PELAKSANAAN
‘ ‘ Balai Desa
1 Pelatihan Pembuatan Cocodama | Jumat, 18 Juli 2025 _
Sirnoboyo
) SD Negeri
2 Celengan Cerdas Selasa, 22 Juli 2025 .
Sirnoboyo
Minggu, 27 Juli
3 Senam Halaman Polindes
2025
4 Speak English Spread Kindness Setiap Kamis dan Posko KKN
Sabtu
5 Merajut Pola Asuh, Mewujudkan | Jumat, 1 Agustus Balai Desa
Generasi Tangguh 2025 Sirnoboyo
SIRNOBIOTIK: Sirnoboyo Minggu, 3 Agustus .
6 ] ) Lapangan Sirnoboyo
Hidup dan Estetik 2025
Selasa, 5 Agustus MI Ma’arif
7 Aku, Kamu, Kita Bersahabat
2025 Sirnoboyo
Jumat, 1 Agustus — o
UMKM di sekitar
8 UMKM Masuk Peta Jumat, 8 Agutsus
Sirnoboyo
2025
. Rabu, 13 Agustus Lapangan MI
9 Festival Anak Sholeh .
2025 Sirnoboyo
10 Edukasi dan Praktik Pemilahan Jumat, 08 Agustus Balai Desa
2025 Sirnoboyo

Sampah untuk Bank Sampah
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‘ ‘ TPA Darul Huda dan
11 Mengajar di TPA Setiap Senin - Rabu
TPQ Al Ishlah
Rabu, 30 Juli - '
Mengajar di SD Negeri SD Negeri
12 Senin 04 Agustus .
Sirnoboyo Sirnoboyo
2025
Turut Serta dalam Pelaksanaan . .
13 Menyesuaikan Menyesuaikan
Program Desa dan Kecamatan
D. Anggaran Biaya
1. Sumber Dana
URAIAN SUMBER HARGA
NO VOL | SATUAN JUMLAH
DANA SATUAN
1 [uran Awal 10 orang Rp1.000.000 Rp10.000.000
2 Kas Mingguan 10 orang Rp 200.000 Rp2.000.000
TOTAL Rp12.000.000
2. Anggaran Biaya Pelaksanaan Program Kerja
HARGA
NO| URAIAN PROGRAM KERJA |VOL|SATUAN JUMLAH
SATUAN
1 |Pelatihan Pembuatan Cocodama 1 kali Rp550.000 | Rp550.000
2 |Celengan Cerdas 1 kali Rp475.000 | Rp475.000
3 |Senam 1 kali Rp190.000 | Rp190.000
4 |Speak English Spread Kindness 1 kali Rp205.000 | Rp205.000
Merajut Pola Asuh, Mewujudkan )
5 1 kali Rp460.000 | Rp460.000
Generasi Tangguh
SIRNOBIOTIK: Sirnoboyo Hidup dan
6 1 kali Rp180.000 | Rp180.000
Estetik
7 |Aku, Kamu, Kita Bersahabat 1 kali Rp155.000 | Rp155.000
8 |UMKM Masuk Peta 1 kali Rp0 Rp0
9 |Festival Anak Sholeh 1 kali Rp810.000 | Rp810.000
Edukasi Praktik Pemilah
1o |Bdukast dan Praktik Pemilahan 1 | kali | Rp550.000 | Rp550.000
Sampah untuk Bank Sampah
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11 [Mengajar di TPA 1 kali Rp0 Rp0

12 |Mengajar di SD Negeri Sirnoboyo 1 kali Rp0 Rp0

Turut Serta dalam Pelaksanaan .
13 1 kali Rp0 Rp0
Program Desa dan Kecamatan

TOTAL Rp3.575.000

E. Metode Evaluasi dan Penilaian Keberhasilan kegiatan

Evaluasi dan penilaian keberhasilan kegiatan KKN dilakukan secara menyeluruh untuk
memastikan bahwa setiap program kerja (proker) yang dijalankan mencapai tujuan dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Evaluasi mencakup aspek kuantitatif, kualitatif,

serta proses dan hasil.
1. Metode Evaluasi
a. Observasi Lapangan
1) Tim KKN secara langsung mengamati proses pelaksanaan kegiatan di lapangan.

2) Digunakan untuk menilai keaktifan peserta, keterlibatan warga, dan kelancaran teknis

pelaksanaan kegiatan.
b. Dokumentasi
1) Setiap kegiatan didokumentasikan melalui foto, video, dan laporan kegiatan.

2) Berfungsi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan serta media publikasi dan laporan

pertanggungjawaban.
c¢. Wawancara atau Diskusi Singkat dengan Warga

1) Dilakukan secara informal kepada tokoh masyarakat, perangkat desa, dan peserta

kegiatan.

2) Bertujuan untuk mengetahui tanggapan, masukan, serta dampak kegiatan terhadap

masyarakat.
d. Kuesioner atau Form Umpan Balik

1) Disebarkan kepada peserta kegiatan untuk mengukur tingkat kepuasan, pemahaman

materi, dan saran untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang.

2) Digunakan untuk program-program edukatif seperti sosialisasi, pelatihan, dan

penyuluhan.
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e. Monitoring dan Tindak Lanjut (Follow-up)

1) Pemantauan dilakukan beberapa hari setelah kegiatan untuk melihat sejauh mana

kegiatan berkelanjutan atau diterapkan.

2) Misalnya: tempat sampah pilah masih digunakan, titik Google Maps UMKM masih

aktif, atau tanaman pucuk merah tumbuh dengan baik.
2. Indikator Keberhasilan
a. Indikator Kuantitatif
1) Jumlah program kerja yang terlaksana sesuai jadwal.
2) Jumlah peserta atau warga yang mengikuti kegiatan (dibanding target).

3) Jumlah fasilitas atau produk yang dihasilkan (misalnya: tempat sampah pilah, booklet
digital literasi, titik Google Maps UMKM, dll).

b. Indikator Kualitatif
1) Tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan.
2) Respons positif dari warga, perangkat desa, dan tokoh masyarakat.

3) Adanya perubahan sikap atau peningkatan kesadaran (misalnya: sadar pentingnya

memilah sampah, memahami bahaya bullying, dsb).
c. Indikator Proses
1) Kegiatan terlaksana sesuai dengan perencanaan (rundown, RAB, pembagian tugas).
2) Koordinasi berjalan lancar antara tim KKN dan pihak desa/sekolah.
d. Indikator Keberlanjutan

1) Ada kegiatan yang dilanjutkan oleh warga setelah KKN berakhir (misalnya: bank
sampah lokal, pemanfaatan media digital oleh UMKM, dll).

2) Terjadi transfer pengetahuan atau praktik baik yang bisa diterapkan dalam jangka

panjang.
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BABYV
PENUTUP LAMPIRAN

A. Peta Wilayah Desa Sirnoboyo
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Sirnoboyo

Kecamatan Bonorowo
Kebumen, Jawa Tengah
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.....
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.
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B. Kalender Kegiatan KKN 117 Desa Sirnoboyo

JULI
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad
8 9 10 11 12 13
HADIR | (08.00— | (10.00— (13-00 — (09.00- (07.00 —
KE selesai) selesai) selesai) 11.00) selesai)
LOKASI | Penerimaa | Posbindu | Ziaroh Persiapan | Gerakan
KKN n di RW 4 para proker masyaraka
mahasiswa makam cocodama |t
kkn ulama hidup
Kebumen sehat
(13.00 —
14-00) (16.00 —
Bertemu 17.00)
dengan Sowan ke
DPL di TPQ Darul
posko Huda
(15.00 —
17.00)
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Bertemu

dengan
kadus di
posko
14 15 16 17 18 19 20
(14.00— | (08.00 — (08.00 — (09.00 — (10.00 — (09.00 — (09.00 —
16.00) 10.00) 09.00) selesai) selesai) selesai) selesai)
Mengajar | Melaksana | Melaksana | Persiapan | Pelaksana | Muslimat Sowan ke
ngaji di kan kan pelaksnaa | an NU ranting | kepala
TPQ kunjungan | kunjungan | n program | program Sirnoboyo | dusun
Darul ke SD ke PAUD | kerja kerja
Huda Negeri Tunas pelatihan | pelatihan | (73.00 —
Sirnoboyo | Bangsa pembuatan | pembuatan | /4.00)
cocodama | cocodama | Sowan ke
(10.30 — (09.15 — TPQ Al
12.00) 10.00) Islah
Melaksana | Melaksana
kan kan
kunjungan | kunjungan
ke MI ke TK Al
Maarif Thsan NU
Sirnoboyo
(14.00 —
(14.00 — 16.00)
16.00) Mengajar
Mengajar di TPQ
di TPQ Darul
Darul Huda | Huda
21 22 23 24 25 26 27
(09.00— | (09.30 — (09.00 — (15.00 — (13.00 — (15.00 — (07.00 —
selesai) selesai) selesai) 16.00) selesai) 16.00) 08.30)
Persiapan | Pelaksanaa | Persiapan | pelaksanaa | Yasinan di | pelaksanaa | Pelaksanaa
pelaksnaa | n program | pelaksanaa | n program | TPQ Darul | n program | n program
n kerja n program | Kerja Huda kerja kerja
program | celengan kerja bimbel bimbel senam
kerja cerdas bimbel bahasa bahasa
celengan bahasa inggris inggris (09.00-
cerdas (14.00 — inggris (Speak (Speak 12.00)
16.00) English, English, Penanama
(10.00 — | Mengajar (14.00 — Spread Spread n Jagung
selesai) ngaji di 16.00) Kindness) Kindness) | Bersama
Koordina | TPQ Darul | Mengajar Kapolres
si ke Huda dan ngaji di Kebumen
kecamata | TPQ Al TPQ Darul
n Islah Huda
(14.00 —
16.00)
Mengajar
di TPQ
Darul
Huda dan
TPQ Al
Islah
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28 29 30 31
(14.00— | (14.00 — (07.00 — (07.00 —
16.00) 16.00) 12.00) 12.00)
Mengajar | Mengajar Mengajar | Mengajar
ngaji di ngaji di di SDN di SDN
TPQ TPQ Darul | Sirnoboyo | Sirnoboyo
Darul Huda dan
Huda dan | TPQ Al (14.00 — (15.00 —
TPQAIl | Islah 16.00) 16.00)
Islah Mengajar | pelaksanaa
ngaji di n program
TPQ Darul | kerja
Huda dan | bimbel
TPQ Al bahasa
Ishlah inggris
(Speak
English,
Spread
Kindness)
AGUSTUS
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Ahad
1 2 3
(10.00 — (07.00 — (08.00 —
selesai) 12.00) selesai)
Pelaksanaa | Mengajar | Survei dan
n program | di SDN pendataan
kerja Sirnoboyo | titik
parenting UMKM
polaasuh | (15.00 -
anak di 16.00) (10.00 —
RW 4 pelaksana | selesai)
(Merajut an Pelaksana
Pola Asuh, | program an
Mewujudk | kerja program
an bimbel kerja
Generasi bahasa Sirnobioti
Tangguh) | inggris k
(Speak
(13.30- English,
16.00) Tkut | Spread
rutinan Kindness)
yasinan
warga
4 5 6 7 8 9 10
(07.00 — (10.00 — (14.00 — (08.00 — (08.00 — ((15.00— | (13.00 —
12.00) selesai) 16.00) selesai) selesai) 16.00) Selesai)
Mengajar pelaksana | Mengajar | pelaksana | pelaksanaa | pelaksana | Persiapan
di SDN an ngaji di an n program | an lomba 17
Sirnoboyo | program TPQ pembuata | kerja program Agustus
kerja Darul n titik Edukasi kerja
(14.00 — sosialisasi | Huda dan | google dan Praktik | bimbel
16.00) moderasi | TPQ Al maps Pemilahan | bahasa
Mengajar beragama | Ishlah UMKM Sampah inggris
ngaji di (Aku, (UMKM (Speak
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TPQ Darul

Huda dan
TPQ Al
Ishlah (13.30-
16.00) Ikut
(14.00 — rutinan
16.00) yasinan
Mengajar warga
ngaji di
TPQ
Darul
Huda dan
TPQ Al
Ishlah
11 12 13 15 16 17
(14.00 — (09.00 — (13.00 — (13.00 — (08.00 —
16.00) 11.00) Selesai) Selesai) Selesai)
Mengajar Persiapan Perlombaa | Perlombaa | Upacara
ngaji di Pelaksana nl7 nl7 17
TPQ Darul | an Agustus Agustus Agustus
Huda dan program dan Ziarah
TPQ Al kerja FAS Makam
Islah (Festival Pahlawan
Anak
Sholeh
TPA)
(14.00 —
16.00)
Mengajar
ngaji di
TPQ
Darul
Huda dan
TPQ Al
Islah
18 19
(08.00 — (09.00 —
Selesai) 10.00)
Sepeda Pamitan
Santai, ke
sepeda hias | Balai Desa
dan
pengumum | SELESAI
an KKN
perlombaan
17 Agustus
Keterangan:

Program Unggulan

Program Penunjang

—
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